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Abstract : The problem in this study is whether the application of learning
models talking stick is effective in improving student learning outcomes in
Economics subjects in high school social studies class X1 Midshipman Earth
Equator ? The method used is descriptive , quantitative shaped subjects were
students of class XI IPS . Techniques and tools of data collection using the direct
communication techniques , direct observation techniques , documentary studies .
From the research results showed that the average student learning outcomes XI
IPS after application of conventional learning model is 5.57 with an average score
of 25 , the average student learning outcomes after implementing the learning
model of the talking stick is 7.26 with average The average score of 30.28 . Thus ,
it can be concluded that there is a positive and significant effectiveness of the
independent variable ( X ) on the dependent variable ( Y ) or use the talking stick
models of the learning outcomes of students of class XI SMA Taruna Earth
Equator.
Keywords: Conventional, Talking Stick, Learning Outcomes.
Abstrak: Masalah dalam penelitian ini adalah apakah penerapan model
pembelajaran talking stick efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada
mata pelajaran Ekonomi kelas X1 IPS di SMA Taruna Bumi Khatulistiwa?
Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif, berbentuk kuantitatif Subjek
penelitian ini adalah siswa kelas XI IPS. Teknik dan alat pengumpulan data
menggunakan teknik komunikasi langsung, teknik observasi langsung, studi
dokumenter. Dari hasil penelitian Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata
hasil belajar siswa kelas XI IPS  setelah diterapkan model pembelajaran
konvensional adalah 5,57 dengan rata-rata skor 25, rata-rata hasil belajar siswa
setelah menerapkan model pembelajaran talking stick adalah 7,26 dengan rata-rata
skor 30,28. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat efektifitas yang
positif dan signifikan variabel bebas (X) terhadap variabel  terikat (Y) atau
penggunaan model talking stick terhadap hasil belajar siswa kelas XI SMA
Taruna Bumi Khatulistiwa.
Kata Kunci : Konvensional, Talking Stick, Hasil Belajar.
endidikan adalah usaha sadar dan terancana untuk mewujudkan suasana
belajar agar peserta didik menjadi aktif. Hal ini sesuai dengan definisi
(Sukmadinata 2012) sebagai berikut: Perbuatan mendidik diarahkan pada
pencapian tujuan-tujuan  tertentu, yaitu tujuan pendidikan. Tujuan-tujuan ini bisa
menyangkut kepentingan peserta didik sendiri, kepentingan masyarakat dan
tuntutan lapangan pekerjaan. Proses pendidikan terarah pada peningkatan
penguasaan pengetahuan, kemampuan, keterampilan, pengembangan sikap dan
nilai-nilai dalam rangka pembentukan dan pengembangan diri peserta didik.
(Hamzah 2012) “Strategi pembelajaran adalah cara-cara yang akan dipilih
dan digunakan oleh seorang pengajar untuk menyampaikan materi pembelajaran
sehingga akan memudahkan peserta didik menerima dan memahami
pembelajaran, pada akhirnya tujuan pembelajaran dapat dikuasai diakhir kegiatan
belajar”.
Perilaku disini mencakup pengetahuan, pemahaman, keterampilan, sikap
dan sebagainya. (Dimyati dan Mudjiono 2013) bahwa:
Pendidikan adalah proses interaksi yang bertujuan. Interaksi yang terjadi
antara guru dengan siswa, yang bertujuan meningkatkan perkembangan mental
sehingga menjadi mandiri dan utuh. Secara umum dapat dikatakan bahwa
pendidikan merupakan suatu tindakan yang memungkinkan terjadinya belajar dan
perkembangan. Pendidikan merupakan proses interaksi yang mendorong
terjadinya belajar. Dengan adanya belajar terjadilah perkembangan jasmani dan
mental siswa.
Kegiatan pembelajaran di dalam proses belajar mengajar merupakan
kegiatan yang sangat penting. Berhasil atau tidaknya tujuan kegiatan proses
belajar mengajar di sekolah banyak tergantung pada situasi belajar mengajar di
dalam kelas. Permasalahan yang ada adalah tidak adanya keaktifan siswa di dalam
mengikuti proses kegiatan belajar mengajar khususnya pada mata pelajaran
ekonomi. Siswa hanya sekedar mengikuti pelajaran ekonomi yang diajarkan guru
di dalam kelas tanpa berperan aktif dalam proses kegiatan belajar mengajar.
Strategi pembelajaran adalah merupakan ilmu yang digunakan oleh seorang guru
dalam keseluruhan proses pembelajaran. Sehubungan dengan hal tersebut,
(Sunendar dan Iskandarwassid 2011), “strategi pembelajaran meliputi kegiatan
atau pemakaian teknik yang dilakukan oleh pengajar mulai dari perencanaan,
pelaksanaan kegiatan sampai ketahap evaluasi, serta program tindak lanjut yang
berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu, yaitu
pengajaran”. Menurut pendapat diatas dapat diambil pengertiannya bahwa model
pembelajaran adalah suatu cara yang digunakan untuk menyampaikan pesan atau
informasi dari pengajar atau instruktur kepada peserta pelajar (siswa) menciptakan
kualitas dalam belajarnya.
P
Berdasarkan observasi yang pernah dilakukan penulis pada guru bidang
studi ekonomi di SMA Taruna Bumi Khatulistiwa di dalam proses kegiatan
belajar mengajar guru masih menggunakan pembelajaran yang bersifat
konvensional, dimana pembelajaran tersebut guru yang lebih aktif dalam proses
KBM artinya guru sebagai sumber utama dalam proses pembelajaran dengan
metode ceramah sebagai metode utama. Dengan metode seperti ini kondisi
pembelajaran yang demikian akan berdampak pada hasil belajar ekonomi yang
diharapkan yaitu rata-rata masih tergolong sangat rendah atau belum mencapai
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan oleh guru mata
pelajaran ekonomi di SMA Taruna Bumi Khatulistiwa. Dari 50 orang siswa yakni
kelas XI dan XI  yang mampu mencapai nilai KKM yang sudah
ditetapkan hanya 30 orang siswa, selebihnya belum tuntas. Adapun KKM di SMA
Taruna Bumi Khatulistiwa yaitu 70. Untuk lebih memperjelas permasalahan
diatas penulis melampirkan data-data hasil ulangan harian siswa Kelas X1
dan X1  di SMA Taruna Bumi Khatulistiwa Kab. Kubu Raya
Dari Hasil ulanagan harian tersebut  perlu penanganan yang serius demi
tercapainya hasil belajar yang maksimal untuk mata pelajaran Ekonomi di SMA
Taruna Bumi Khatulistiwa. Melihat permasalahan yang ada, penulis tertarik untuk
meneliti hal tersebut, maka dari itu model pembelajaran talking stick dianggap
penulis dapat memotivasi siswa agar berperan aktif dalam proses belajar-mengajar
di dalam kelas. Karena model pembelajaran talking stick mempunyai kelebihan-
kelebihan yang tidak di miliki oleh model-model pembelajaran lainnya. Adapun
kelebihan model pembelajaran talking stick (Fatimah Dalam Saputera 2012)
sebagai berikut : a. Merangsangsiswa untuk melatih danmengembangkan daya
kreasinya, b. Pertanyaan terfokus, c. Memotivasi keberanian dan keterampilan
siswa, d. Memupuk tanggung jawab dan kerjasama siswa, e. Menguji kesiapan
siswa, f. Melatih membaca dan memahami dengan cepat, g. Agar lebih giat dalam
belajar.
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka penulis
tertarik untuk melakukan penelitian mengenai “Efektivitas Penerapan
Model Talking Stick dalam meningkatkan Hasil Belajar siswa pada mata pelajaran
Ekonomi kelas X1 IPS di SMA Taruna Bumi Khatulistiwa Tahun Ajaran
2013/2014”. Guna untuk mengetahui berapa besar pengaruh hasil belajar siswa
bila diajar dengan mengunakan model pembelajaran talking stick.
METODE
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen
dengan menggunakan bentuk true experimental (eksperimen yang betul-betul)
(Sugiyono 2013), “true ekxperimental penelitian dapat mengontrol semua variabel
luar yang mempengaruhi jalannya eksperimen”. Subjek-subjek yang diteliti dalam
kedua kelompok tersebut (juga pada masing-masing kelompok) diambil secara
acak. Pengambilan sampel secara acak, hanya mungkin apabila subjek-subjek
tersebut memiliki karakteristik yang sama. Rancangan penelitian yang digunakan
adalah :
Tabel 1 Posttest-only control design, dengan
pola sebagai berikut :
Kelas                             Perlakuan Post-test
Eksperimen
Control
(Sugiyono, 2013)
Yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X1 IPS di
SMA Taruna Bumi Khatulistiwa. Untuk lebih jelas mengenai populasi dari
penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 2 Populasi penelitian
Jumlah Siswa IPS Kelas XI di SMA Taruna Bumi Khatulistiwa Beserta
Jenis Kelaminnya.
                   Jenis kelamin                    JumlahNo            Kelas
           Laki-laki             perempuan
1               XI                12                         13                     25
2               XI                 8                          17                     25
                                      Jumlah                                     50
Teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel adalah sampel secara
acak (sampel random). Berdasarkan hasil undian kedua kelas untuk menentukan
kelas eksperimen dan kelas kontrol, dimana kelas XI  sebagai kelompok
eksperimen yang diberi perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran
talking stick dan kelas XI  sebagai kelas kontrol tanpa menggunakan model
pembelajaaran talking stick.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar siswa kelas XI
IPS  setelah diterapkan model pembelajaran konvensional adalah 5,57 dengan
rata-rata skor 25, rata-rata hasil belajar siswa setelah menerapkan model
pembelajaran talking stick adalah 7,26 dengan rata-rata skor 30,28. Setelah
dilakukan perhitungan statistik untuk menguji perbedaan hasil belajar siswa yang
diajar dengan menerapkan model pembelajaran talking stick menggunakan
diperoleh koefisien korelasi sebesar 0,48. Berdasarkan ketentuan yang telah
ditetapkan, angka ini terletak diantara 0,400 – 0,599 yang termasuk kategori
sedang. Jika dibandingkan  dengan r tabel pada taraf signifikan 95% sebesar 0,339
maka r hitung lebih besar daripada r tabel atau 0,48 > 0,339. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa terdapat efektifitas yang positif dan signifikan variabel
bebas (X) terhadap variabel  terikat (Y) atau penggunaan model talking stick
terhadap hasil belajar siswa kelas XI SMA Taruna Bumu Khatulistiwa. Oleh
sebab itu, Ha diterima dan Ho ditolak. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara variabel bebas (X)
terhadap variabel  terikat (Y) atau penggunaan  model talking stick terhadap hasil
belajar siswa kelas XI SMA Taruna Bumi Khatulistiwa.
Tabel 3 Hasil Belajar mengunakan Model Konvensional Kelas X1  Pada
Mata Pelajaran Ekonomi di SMA Taruna Bumi Khatulistiwa Tahun
Ajaran 2013/2014
Model Pembelajarn konvensional
Skor PosttestNo. Siswa
1     2    3     4
         Jumlah                                        Nilai
1.                  4    6    6    8                         24                                               6
2.                  3    7    5    5                         20                                               5
3.                  3    3    3   10                        19                                             4,75
4.                  7  5   10   5                         27                                             6.75
5.                  5    5    5    5                         20                                                5
6.                  5    7    7   10        29                                             7.25
7.                  5    7    5    9                         26                                               6.5
8.                  5    5   10  10                        30                            7.5
9.                  5    2    7   10                        24                                                 6
10.                2    6    5   10                        23                                              5.75
11.                8    7    7    5                         27                                              6.75
12.               10   5    5    8                         28                                                 7
13.                5    6    7    2                         20                                                 5
14.                5    7    6   10                        28                                                 7
15.                7    5 7    8                         27                                              6.75
16.                4    7    5    8                         24                                                 6
17.                5    5    7   10                        27                                              6.75
18.                5    7    7    2                         19                                              4.75
19.                3    7 6    5                         22                                              5.5
20.                4    1    5    5                         16                                                 4
21.                7    6    7   10  28                                                 7
22.                5    2    5    5                         19                                              4.75
23.                1    4    5    5                         15                                              3.75
24.                5    3    7   10                        23                                              5.75
25.                3    3    5    3                         16                                                  4
                         Jumlah                           533                                            139,45
Rata-rata                               25                                                5,57
Standar deviasi                                       4,2
Tabel 4 Hasil Belajar mengunakan Model Talking Stick Kelas X1  Pada
Mata Pelajaran Ekonomi di SMA Taruna Bumi Khatulistiwa Tahun
Ajaran 2013/2014
Model Pembelajaran talking stick
Skor PosttestNo.
Siswa 1    2    3    4
         Jumlah                                        Nilai
1.            8   7    7    10                            32                                                8
2.            6   7   10   10                            33                                              8,25
3.            7   7    7    10                            31                                              7,75
4.            8   8   10   10                            36                                                9
5.            7   8    7    10                            32                                                8
6.            7   7    7    10                        31                                              7,75
7.            5   6    6    10                            27                                              6,75
8.            6   7   10   10                            33                                       8,25
9.            7   7    4    10                            28                                                7
10.          5   6    5    10                            26      6,5
11.          7   7   10   10                            34                                               8,5
12.          5   7    8    10                            30                                              7,5
13.          5   8   10   10                            33                                              8,25
14.          8   7   10   10                            35                                              8,75
15.          5   7    7    10                      29                                              7,25
16.         10  3   10   10                            26                                               6,5
17.          7   7    7    10                            31                                  7,75
18.         10  8   10    2                             30                                              7,5
19.          5   7    7    10                            29                                              7,25
20.          7   7   10   10                            34                                               7,5
21.          7   7    6    10                            30                                               5,5
22.          4   4    4    10                            22                                                8
23.          5   7   10   10                            32                                                8
24.          7   7    8    10                            32                                              5,25
25.          4   7    5    10                            21                                                8
               Jumlah                    757                                             181,53
              Rata-rata                             30,28                                           7,2612
          Standar deviasi                        4,28
Setelah data ditransformasikan, maka untuk langkah selanjutnya akan
dilakukan pengolahan data variabel bebas dan variabel terikat yang akan disajikan
dalam bentuk tabel dan perhitungan.
Tabel 5 Persiapan Perhitungan Korelasi Product Moment
No Res X Y X 2 Y 2 XY
1 60 62 3.600 3.844 3.720
2 42 62 1.764 3.844 2.604
3 67 70 4.489 4.900 4.690
4 75 70 5.625 4.900 5.250
5 57 63 3.249 3.969 3.591
6 63 62 3.969 3.844 3.906
7 68 62 4.624 3.844 4.216
8 61 62 3.721 3.844 3.782
9 74 80 5.476 6.400 5.920
10 60 64 3.600 4.096 3.840
11 80 80 6.400 6.400 6.400
12 68 72 4.624 5.184 4.896
13 72 72 5.184 5.184 5.184
14 64 70 4.096 4.900 4.480
15 74 75 5.476 5.625 5.550
16 73 65 5.329 4.225 4.745
17 64 55 4.096 3.025 3.520
18 65 62 4.225 3.844 4.030
19 64 60 4.096 3.600 3.840
20 60 62 3.600 3.844 3.720
21 65 62 4.225 3.844 4.030
22 71 62 5.041 3.844 4.402
23 69 64 4.761 4.096 4.416
24 78 60 6.084 3.600 4.680
25 69 62 4.761 3.844 4.278
26 70 65 4.900 4.225 4.550
27 64 64 4.096 4.096 4.096
28 71 70 5.041 4.900 4.970
29 61 62 3.721 3.844 3.782
30 70 65 4.900 4.225 4.550
31 70 62 4.900 3.844 4.340
32 73 62 5.329 3.844 4.526
33 71 76 5.041 5.776 5.396
34 71 70 5.041 4.900 4.970
 2.284 2.236 155.084 148.198 150.870
Berdasarkan tabel data untuk mencari efetifitas antara Pembelajaran
menggunakan model talking stick dengan hasil belajar siswa pada mata pelajaran
IPS ekonomi kelas XI SMA Taruna Bumi Khatulistiwa Tahun Pelajaran 2013–
2014 diketahui:
∑Xi = 2.284
∑Yi = 2.236
∑X2 = 155.084
∑Y2 = 148.198
∑XiYi = 150.870
n =  34
Persamaan umum regresi linier: Y’ = a + bX, dimana nilai a dan b dapat dicari
dengan rumus sebagai berikut: (berdasarkan data pada Tabel 4. 5).
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Berdasarkan perhitungan di atas, diperoleh angka a = 38,80, dan angka b =
0,40. Selanjutnya angka-angka tersebut dimasukkan ke dalam persamaan umum
regresi linier sederhana efektivitas guru mata pelajaran IPS ekonomi dalam
pembelajaran model talking stick terhadap hasil belajar siswa kelas XI SMA
Taruna Bumi Khatulistiwa Tahun Pelajaran 2013 – 2014 sehingga diperoleh :Y’ =
38,80 + 0,40X  = 39,2. Dengan demikian, jika penggunaan model talking stick
oleh guru mata pelajaran IPS ekonomi terhadap hasil belajar siswa kita misalkan
sebesar 86 (skor model talking stick terbesar), maka diperoleh hasil belajar siswa
pada mata pelajaran IPS ekonomi sebesar:
Y’  = 38,80 + 0,40 x 5
= 38,80 + 2
= 40,8
Dengan kata lain jika pemberian penggunaan model talking stick oleh guru
mata pelajaran IPS ekonomi dinaikkan sebesar 1, maka hasil belajar siswa pada
mata pelajaran IPS ekonomi akan naik sebesar 40,8.
Untuk mencari koefisien korelasi model talking stick terhadap hasil belajar,
peneliti menggunakan korelasi product moment sebagai berikut  :
rxy=
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maka koefisien korelasi adalah
rxy=    22 )236.2()198.14834()284.2()084.15534(
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
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
= 036.39200.56
556.22

= 27,838.46
556.22
= 0,48
Dari perhitungan korelasi di atas, diperoleh koefisien korelasi sebesar 0,48.
Berdasarkan ketentuan yang telah ditetapkan, angka ini terletak diantara 0,400 –
0,599 yang termasuk kategori sedang. Jika dibandingkan  dengan r tabel pada
taraf signifikan 95% sebesar 0,339 maka r hitung lebih besar daripada r tabel atau
0,48 > 0,339. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat efektifitas
yang positif dan signifikan variabel bebas (X) terhadap variabel  terikat (Y) atau
penggunaan model talking stick terhadap hasil belajar siswa kelas XI SMATaruna
Bumu Khatulistiwa. Oleh sebab itu, Ha diterima dan Ho ditolak. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan
antara variabel bebas (X) terhadap variabel  terikat (Y) atau penggunaan  model
talking stick terhadap hasil belajar siswa kelas XI SMATaruna Bumi
Khatulistiwa.
Pembahasan
Di dalam penelitian ini dirumuskan dua hipotesis yaitu hipotesis nol (Ho),
dan hipotesis alternative (Ha), yang akan dapat membuktikan kebenaran atau
ketidakbenarannya berdasarkan hasil  observasi, pengolahan data dan analisa data
yang telah dilakukan oleh peneliti baik secara kuantitatif maupun secara kualitatif.
Setelah penulis melakukan observasi, penyebaran kuesioner, pengolahan
data, dan analisis data maka diperoleh hasil penelitian yaitu terdapat hubungan
yang positif antara penggunaan model talking stick terhadap hasil belajar siswa
kelas siswa kelas XI SMATaruna Bumi Khatulistiwa.
(Sugiyono 2004),  koefisien korelasi yang menunjukkan besar kecilnya hubungan
antara variabel bebas dan variabel terikat ditetapkan sebagai berikut :
Tabel 5 Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi Terhadap Koefisien
Korelasi
Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,000 – 0,199
0,200 – 0,399
0,400 – 0,599
0,600 – 0,799
0,800 – 1,000
SangatRendah
Rendah
Sedang
Kuat
Sangat Kuat
Dengan demikian, maka korelasi sebesar 0,48 antara model talking stick
terhadap hasil belajar siswa untuk mata pelajaran IPS ekonomi pada SMA Taruna
Bumi Khatulistiwa termasuk kategori sedang.
Berdararkan perhitungan dan analisa data telah didapatkan koefisien
korelasi sebesar 0,48, dan koefisien ini  merupakan r hitung yang lebih besar dari r
tabel, dimana r tabel  untuk  N = 34 dengan tingkat signifikan 5 %  adalah sebesar
0,339 . Kondisi dimana r hitung lebih besar dari r tabel (t hit> t tab ) menunjukkan
adanya signifikan antara r hitung dan r tabel. Dan hal ini dapat membuktikan
kebenaran hipotesis alternatif (Ha) diterima.
Kemudian untuk menentukan besarnya kontribusi dan keberartian variabel
bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) digunakan rumus sebagai berikut :1)
Koefisien Determinan (kd). Menurut (Sudjana 2002), rumus Koefisien
Determinasi (kd) adalah sebagai berikut : kd = r2 x 100% maka : kd = (0,48)² x
100% = 0,2304 x 100 % = 23,04%.
Dari hasil perhitungan diperoleh koefisien determinan sebesar 23,04%. Hal
ini menunjukkan sumbangan variabel bebas terhadap variabel terikat yaitu hasil
belajar siswa sebesar 23,04%, sedangkan sisanya merupakan sumbangan dari
variabel lain seperti variabel kontrol (guru yang mengajar, jam pelajaran, materi
pelajaran dan jumlah siswa). Dengan demikian dapat dikatakan faktor penggunaan
model talking stick sebesar 23,04% dapat meningkatkan hasil belajar siswa, atau
terdapat efektivitas penggunaan model talking stick terhadap hasil belajar siswa
kelas XI SMA Negeri Taruna Bumi Khatulistiwa.
Sedangkan berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran IPS
Ekonomi di kelas XI SMA Taruna Bumi Khatulistiwa, maka diperoleh hasil
sebagai berikut: 1) Dalam proses belajar mengajar, apakah bapak menggunakan
variasi dalam mengajar (kontak pandang, gerak badan, mimik muka, intonasi
suara, posisi pada saat dalam kelas)?Jawaban : Iya, dalam proses belajar mengajar
saya menggunakan variasi dalam mengajar. 2) Dalam proses belajar mengajar,
apakah bapak menggunakan alat bantu atau media, dan media apa saja yang bapak
gunakan?Jawaban: Iya, dalam proses belajar mengajar saya menggunakan alat
bantu atau media. 3) Apakah bapak sering menggunakan alat peraga atau model
pembelajaran dalam proses KBM?Jawaban: Dalam KBM, bapak jarang
menggunakan alat peraga kalau untuk model yang sering bapak gunakan model
diskusi kelompok 4) Dalam proses KBM, apakah bapak merasa sudah mampu
menguasai materi yang diajarkan?Jawaban: Didalam poses KBM, saya belum
sepenuhnya menguasai materi yang akan saya ajar kepada siswa. 5) Apakah setiap
materi yang bapak sampaikan dapat dipahami oleh siswa?Jawaban : Setiap materi
yang saya sampaikan ke siswa tidak semua siswa dapat memahaminya. 6) Dalam
proses KBM, apakah bapak sering memberikan contoh keadaan atau mengaitkan
materi yang diajarkan dengan lingkungan kehidupan sehari-hari?Jawaban:
didalam proses KBM, saya sering memberikan contoh keadaan dalam mengaitkan
materi yangdiajarkan dengan lingkungan sehari-hari. 7) Pada awal proses KBM,
apakah bapak sering menyampaikan tujuan pelajaran yang akan
diajarkan?Jawaban : Pada awal proses KBM, saya sering menyampaikan apa yang
menjadi tujuan pelajaran yang akan diajarkan. 8) Pada saat kondisi kelas tidak
kondusif (siswa rebut). Tindakan seperti apa yang bapak lakukan agar siswa tidak
rebut lagi?Jawaban: Pada saat kondisi tidak kondusif, tindakan yang saya lakukan
yaitu dengan memberikan pertanyaan kepada siswa tentang materi yang
disampaikan agar mereka kembali pada kondisi yang kondusif lagi. 9) Bagaimana
hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi?Jawaban: Hasil belajar siswa
pada mata pelajaran ekonomi, yaitu baik artinya banyak siswa yang tuntas. 10)
Ketika siswa mendapat nilai ulangan yang dibawah nilai KKM, apakah bapak
memberikan remedial/perbaikan?Jawaban: Iya, saya akan memberikan remedial
jika nilai ulangan di bawah nilai KKM.
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Adapun kesimpulan yang didapat setelah melakukan penelitian ini antara
lain: 1. Rata-rata hasil belajar siswa yang diajarkan menggunakan model
pembelajaran konvensional adalah 5,72. 2. Rata-rata hasil belajar siswa
menggunakan model pembelajaran talking stick sebesar 7,26. Berarti pada hasil
belajar siswa  mengalami peningkatan sebesar 1,69%. 3. Hasil r hitung sebesar
0,48 menunjukkan bahwa hubungan variabel bebas (X) dengan varibel terikat (Y)
atau model talking stick terhadap hasil belajar siswa XI SMA Taruna Bumi
Khatulistiwa adalah positif dan signifikan dengan kategori sedang. Jika
dibandingkan dengan r tabel, yaitu 0,48, maka r hitung lebih besar dari pada r
tabel atau 0,48 > 0,339 sehingga Ha diterima dan Ho ditolak. Kontribusi pengaruh
variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y) sebesar 23,04%, sedangkan sisanya
sebesar 76,96 % dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diikutsertakan dalam
penelitian antara lain: motivasi belajar siswa, minat belajar siswa, kesehatan,
sarana dan prasarana pembelajaran, lingkungan social siswa, serta metode dan  8
keterampilan mengajar lainnya. Sedangkan pesamaan regresi Y’=38,80+0,40X.
dari persamaan regresi tersebut diartikan bahwa setiap model talking stick
dinaikkan sebesar 1, maka hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS ekonomi
akan naik sebesar 73,2.
Saran
Dalam rangka memperbaiki hasil belajar berikutnya dan meningkatkan hasil
belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi, maka penulis mengajukan beberapa
saran sebagai berikut : (1) Diharapkan kepada pihak sekolah mendukung
sepenuhnya agar penerapan model pembelajaran talking stick dapat digunakan di
dalam kegiatan belajar mengajar khususnya pada mata pelajaran ekonomi, (2)
Diharapkan kepada guru mata pelajaran dapat menerapkan model pembelajaran
talking stick dalam proses pembelajaran sebagai salah satu alternatif untuk
meningkatkan kualitas dan hasil belajar siswa, (3) Diharapkan kepada siswa dapat
mengikuti kegiatan pembelajaran dengan baik sehingga tujuan pembelajaran dapat
di capai.
DAFTAR RUJUKAN
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. (2007). Pedoman Penulisan Karya
Ilmiah. Pontianak: FKIP Untan.
Hamzah, (2012). Model Pembelajaran Menciptakan Proses Belajar Mengajar
Yang Kreatif dan Efektif. Jakarta: Bumi Aksara.
Mudjiono & Dimyati. (2013). Belajar Dan Pembelajaran. Jakarta: PT. Rineka
Cipta.
Sukmadinata, Nana. (2012). Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya.
Sunendar & Iskandarwassid. (2011). Strategi Pembelajaran Bahasa. Bandung:
PT. Remaja Rosdakarya.
Sugiyono. (2013). Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif, dan R&D. bandung: Alfabeta..
